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Dalam perkembangan Teknologi dan Informasi pada saat ini diperlukan kecepatan dan keakuratan dalam
mendapatkan informasi, untuk mempermudah saat pengambilan keputusan. Informasi yang dibutuhkan haruslah
berguna bagi yang memerlukannya sehingga kapanpun informasi tersebut dibutuhkan dapat dengan cepat
diberikan. CV. Mayomi Multi Trading merupakan salah satu perindustrian yang bergerak di bidang konveksi.
CV. Mayomi Multi Trading berusaha mengayomi dan memenuhi seluruh permintaan pelanggan. Pada CV.
Mayomi Multi Trading tersebut penulis melakukan analisa mengenai sistem supply chain management yang
membutuhkan keberadaan sistem informasi yang handal dan akurat serta memadai untuk membantu sistem
tersebut. Saat ini, proses pengadaan bahan baku terkendala karena respon yang lambat dari supplier terhadap
purchase order, kesalahan total pengiriman yang terjadi pada supplier dan sulitnya memprediksi bahan baku.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Supply Chain Management, Produksi

1. PENDAHULUAN

Persaingan bisnis antar perusahaan saat ini
semakin hari semakin ketat, seiring dengan
perkembangan teknologi informasi yang terjadi
telah mengubah cara perusahaan dalam berbisnis,
untuk itu perusahaan dituntut untuk selalu dapat
merubah strategi dan taktik bisnisnya menjadi
semakin baik. Bila diamati secara mendalam, inti
dari persaingan terletak pada bagaimana sebuah
perusahaan bisa mengimplementasikan proses
pembuatan produk atau jasa lebih murah, lebih baik
dan lebih cepat. Pada proses penciptaan produk
tersebut perusahaan diharuskan dapat memperbaiki
kinerja untuk dapat bertahan dalam ketatnya
persaingan bisnis antar perusahaan.

CV. Mayomi Multi Trading merupakan salah
satu perindustrian yang bergerak di bidang
konveksi. CV. Mayomi Multi Trading berusaha
mengayomi dan memenuhi seluruh permintaan
pelanggan sehingga kegiatan produksi yang tepat
waktu sangat diperlukan.Saat ini, proses pengadaan
bahan baku terkendala karena respon yang lambat
dari supplier terhadap purchase order, kesalahan
total pengiriman yang terjadi pada supplier, sulitnya
memprediksi bahan baku, dan tidak tersedianya
informasi laporan yang lengkap yang dibutuhkan
pimpinan untuk pengambilan keputusan.

Karena hal tersebut, penelitian ini mengambil
tema  tersebut dengan pendekatan SCM.
Selanjutnya direalisasikan dalam bentuk rancangan
sistem berbasis web. Integrasi informasi antar pihak
yang terlibat pada jaringan supply chain bisa
direalisasikan dalam bentuk penggunaan internet
untuk melakukan transaksi online. Dengan begitu
dapat melakukan proses produksi dengan tepat
waktu serta membantu arus pertukaran informasi
pada CV. Mayomi Multi Trading.

Supply Chain Management adalah metode,
alat atau pendekatan pengelolahan pada jaringan
fisik perusahaan perusahaan yang terlibat dalam
memasok bahan baku, memproduksi barang
maupun pengiriman ke pemakai akhir" [1], yang
bertujuan mengendalikan dan mengembangkan
organisasi melalui prinsip dan proses manajemen,
yaitu menerapkan kegiatan planning(perencanaan),
organizing (mengorganisasikan), directing
(mengarahkan), executing (melaksanakan), dan
controlling (mengendalikan). Sehingga dalam
mengelola proses supply chain dapat menghasilkan
produk yang efisien (murah) dan efektif (cepat dan
tepat sasaran)” [2].

“Sistem adalah kumpulan dari dua atau lebih
komponen yang saling bekerja dan berhubungan
untuk mencapai tujuan tertentu” [3].

Analisa sistem dapat diartikan sebagai satu
proses untuk memahami sistem yang ada, dengan
menganalisa jabatan dan uraian tugas (bussiness
users), proses bisnis (bussiness process), ketentuan
bisnis (bussiness rule), masalah dan mencari
solusinya (bussiness problem and bussiness
solution), dan rencana perusahaan (bussiness plan)"

[4].

UML (Unified Modelling Language) adalah
satu  kumpulan  konveksi pemodelan yang
digunakan untuk menggambarkan sebuah sistem
software yang terkait dengan objek. Menurut [5],
"sebagai bahasa, berarti UML memiliki sintaks dan
semantik.  Kerika  kita ~ membuat  model
menggunakan konsep UML ada aturan aturan yang
harus diikuti".

Penelitian ini menggunakan tool "Codelgniter”
sebagai framework web untuk pemrograman PHP,
yang dibuat oleh Rick Ellis pada tahun 2006.
Codelgniter memiliki banyak fitur dan fasilitas
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untuk membantu para pengembang developer PHP

untuk dapat membuat aplikasi web secara mudah

dan cepat" [7].

Setelah melakukan penelitian di CV Mayomi
Multi Trading, penulis menemukan beberapa
masalah terkait proses produksi, yaitu: (1)Bahan
baku kurang saat dikirim dan respon yang lambat
dari supplier. (2)Bahan baku produksi kurang
karena stok bahan baku di gudang habis dan sulit
memprediksi bahan baku yang dibutuhkan. (3)Data
penyimpanan bahan baku di gudang tidak update
dan tidak tersedianya informasi dari pendataan
surat penawaran harga yang pernah ada yang
dibutuhkan untuk pimpinan dalam pengambilan
keputusan.

Tujuan dari penulisan penelitian ini yaitu
Mengidentifikasi proses bisnis serta menganalisa
permasalahan yang berkaitan dengan proses
pengadaan bahan baku, proses produksi, melacak
stok bahan baku, dan penambahan pengaturan
penyimpanan bahan baku di gudang bahan baku,
dan membantu Staf Gudang Bahan Baku dan PPIC
sebagai bahan analisa ketika ingin mengembangkan
SCM yang lebih baik dikemudian hari.

Pada CV. Mayomi Multi Trading terdapat
ruang lingkup yang luas sehingga mendukung
Supply Chain Management (SCM), maka penulis
membatasi ruang lingkup permasalahan sebagai
berikut:

a. Penelitian dilakukan terhadap proses bisnis di
bagian Purchasing, Gudang Bahan Baku dan
Produksi.

b. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metodologi pengembangan sistem informasi
yang difokuskan pada analisa sistem Upstream

Supply Chain Management (SCM) berbasis web.

c. Penelitian ini membahas proses bisnis yang
berkaitan dengan pengadaan
produksi,pengadaan bahan baku yang dilakukan
bagian Purchasing dan Gudang Bahan Baku,
melacak stok di gudang bahan baku, dan proses
produksi. Dan juga akan membahas sampai
pada pembuatan laporan transaksi yang terjadi.

d. Penelitian ini tidak meliputi proses absensi
karyawan, pembuatan barcode dan arus
keuangan atau pembayaran.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan Penelitian terdiri dari Metode
Pengumpulan Informasi, Metode Pengumpulan
Data, Metode Analisis, Rancangan Pemecahan
Masalah.
2.2 Pengumpulan Informasi

Pengumpulan Informasi dilakukan dengan
cara identifikasi masalah dan kebutuhan data.
2.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan,
yaitu:

IDEALIS Vol.2 No.4, Juli 2019 |126

a. Penelitian kepustakaan
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
data-data  melalui  buku-buku, literature-
literature, artikel-artikel, surat kabar,
majalah,website  yang mendukung objek
penelitian skripsi ini, agar dapat dijadikan
sebagai acuan mengenai landasan teori dalam
pembahasan penulisan skripsi ini.

b. Penelitian Lapangan
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data
- data yang berdasarkan kenyataan dilapangan.
antara lain : observasi dan interview

2.4 Metode Analisis

Metode Benmark, Metode Benchmark adalah
tolak ukur yang memusatkan perhatian pada
masalah pengadaan dan kinerja proses.

2.5 Rancangan Pemecahan Masalah

Konsep Supply Chain Management (SCM)
tersebut dibutuhkan dalam membantu identifikasi
permasalahan yang terjadi pada CV Mayomi Multi
Trading, dengan memaparkan masing-masing
bagian dari setiap rantai proses produksi pada
perusahaan tersebut. Dalam proses pengadaan
bahan baku diperlukan suatu perencanaan perintah
pembelian bahan baku yang baik dan pemilihan
supplier yang tepat. Dan untuk proses data stok
bahan baku diperlukan suatu pencatatan yang baik
saat bahan baku diterima dari supplier hingga bahan
baku tersebut dikeluarkan dari gudang.

Pembuatan rancangan sistem berbasis web
sangat diperlukan untuk keperluan integrasi pada
sistem dengan sistem lainnya. Pada analisa dan
perancangan sistem tersebut menggunakan konsep
analisa dan perancangan berbasis objek. Dengan
demikian penggunaan konsep Supply Chain
Management (SCM) dan pembuatan rancangan
sistem berbasis web ini dapat menjawab semua
permasalahan yang terjadi dalam rantai proses
produksi CV Mayomi Multi Trading.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa Sistem
a) Profile Organisasi
CV  Mayomi Multi Trading adalah
perusahaan yang bergerak di bidang konveksi tas.
Perusahaan ini mulai berdiri pada tahun 2004 dan
menjadi CV pada tanggal 15 November 2007.
Perusahaan didirikan oleh Bapak Sanusi.
Perusahaan berlokasi di daerah Petamburan
Tanah Abang, Jakarta Barat.
b) Analisa Proses Bisnis Sistem Berjalan
a. Proses Perintah Produksi
Pada gambar 1 merupakan activity
diagram proses perintah produksi dari
marketing ke PPIC.
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Pada gambar 4 merupakan activity diagram
proses penerimaan bahan baku dari supplier ke
Gudang Bahan Baku.

% d. Proses Penerimaan bahan baku

) S“’ﬁ‘sfer'"(a“ > Supplier Gudang Bahan baku
\L ~n bahabna:aku : .
‘ Membuat Surat
stok mencukligi  stok kurang mencukupi Jalan PO
Membuat Surat Membuat Surat (" Mengirimkan supply | ( Menerima supply
Fetnien S Perminiaan Bahan Baku ‘ bahan baku sesuai PO *% bahan baku
[ Mengecek supply bahan )
‘ baku sesuai surat jalan PO
() \ J/
Gambar 1. Activity Diagram Proses Perintah Produksi ‘ Menyimpan supply
bahan baku
b. Proses Produksi A«
Pada gambar 2 merupakan activity @
diagram proses produksi dari PPIC ke staff QC.

Gambar 4. Activity Diagram Proses Penerimaan Bahan Baku

c) Fishbone Diagram

Pada gambar 5 terdapat analisa masalah yang
terdapat pada CV. Mayomi Multi Trading dengan
menggunakan diagram fishbone.

Gambar 2. Activity Diagram Proses Produksi . - g 00

¢. Proses Permintaan bahan baku
Pada gambar 3 merupakan activity diagram

proses permintaan bahan baku dari purchasing Gambar 1. Fishbone Diagram
ke supplier.
3.2 Perancangan Sistem
a) Use Case Diagram
® Use case diagram adalah suatu diagram
Qneen:\cwagr,}ne;uegm J yang menulisk_an interaksi antara sistem dengan
para pemakai. "Use Case menggambarkan
Evaluasi penawaran eksternal view dari sistem yang akan kita buat

supplier

modelnya" [6].

Terima

Mendapat surat 1) Use Case Diagram Login
. Pada gambar 6 terdapat use case diagram
| aenar SO login untuk rancangan sistem yang akan
dibuat.

Menyiapkan barang
sesuai surat PO

°

Gambar 3. Activity Diagram Proses Permintaan Bahan Baku
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Gambar 2. Use Case Diagram Login

2) Use Case Diagram Master

Pada gambar 7 terdapat use case diagram
master untuk rancangan sistem yang akan
dibuat.

1y Dl LUves

— Ry anan fas

Erery Detan Daneng A

Gambar 3. Use Case Diagram Data Master

3) Use Case Diagram Transaksi

Pada gambar 8 terdapat use case diagram
transaksi untuk rancangan sistem yang akan
dibuat.

i = Jo

A = 5

Al = 1
— 7

Gambar 4. Use Case Diagram Data Transaksi
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4) Use Case Diagram Laporan

Pada gambar 9 terdapat use case diagram
laporan untuk rancangan sistem yang akan
dibuat.

b Lage ™
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y v

stak Lagural PEETann Nahan
b

Gambar 5. Use Case Diagram Data Laporan

1| peneriman
bahan baku

b) Model Data
1) Entity Relationship Diagram (ERD)
Pada gambar 10 terdapat ERD yang akan
diterapkan pada sistem usulan, dan juga
menjelaskan objek yang ada pada database.
*no_SPP
gl sPP M| pemintaan |1
Bahanbaku
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sapkan > g pengelsaran B8
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Jumiah_bahan_perfnintaan
J L N 1
N *Kd_Suppler
i @ Pereen ML Sypier | Nara_sipler
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L e bahen
e
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Gambar 6. ERD

2) Transformasi Dari ERD ke LRS

Pada gambar 11 terdapat Transformasi
Entity Relationship Diagram (ERD) ke
Logical Record Structure (LRS) yang
merupakan suatu kegiatan untuk membentuk
kumpulan data dari diagram hubungan entitas
ke suatu LRS. Transformasi ini dibuat
berdasarkan hubungan antara entitas (ERD)
dengan memperhatikan tingkat hubungan
(Cardinality) dari hubungan entitas tersebut.

0_penerimaan 88
Tolpeerinaan 88
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Gambar 7. Transformasi ERD ke LRS

3) LRS

Setelah dibentuk transformasi ERD ke

LRS,

terjadi perubahan nama pada relasi.

Adapun bentuk LRS-nya yang terdapat pada

gambar 12.
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Gambar 8. LRS

c) Struktur Menu
Struktur menu tampilan bisa dilihat pada
gambar 13 yang terdapat pada sistem usulan.

Sistem Informasi Supply Chain
Management berbasis Web
CV Mayomi Multi Trading

Data Staff ‘ Cetak PO

Taporan
Pengeluaran

Data kebutuhan
bahan baku

Entry Penerimaan
Bahan baku

Login
Toms | [ | [ | [ | [ ]
Entry Sural Verm(ah Laporan
ﬁ Pata User ‘ ﬁ { Produksi ‘
Data Bahan Laporan
H 2w | H s | H s
Taporam
Data Barang Entry Permintaan -
jadi bahan baku
Taporan
Data Supplier Entry Surat penerimazn
Penawaran Harga rimasn

Entry Pengeluaran
Bahan baku
Entry Produksi

Gambar 9. Struktur Menu

d) Rancangan Layar
1) Rancangan Layar Login
Pada gambar 14 terdapat rancangan
layar login user pada web sistem usulan
yang akan dibuat.

HALAMAN LOGIN

W MAYOM WULT TRADMNG

—— o | e S

X-20-X

Gambar 10. Rancangan Layar login

2) Rancangan Layar Entry Data Bahan
Baku
Pada gambar 15 terdapat rancangan
layar entry data bahan baku pada web
sistem usulan yang akan dibuat.

MAYOMI
Eglo oogd

0 Ve T

+Tambah

No

<auto
number>>|

Kode Bahan

<alto
number>>

NamaBahan
<<DISPLAY>>

Tie Batun
<DISPLAY>>

Satuan Bzhan
<<DISPLAY>>

TotalBahan
<DISPLAY>>

w |

Tambah Data Bahan

o
et
Saanbin
Tl

Gambar 11. Rancangan Layar Entry Data Bahan Baku
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3) Rancangan Layar Entry Supplier

Pada gambar 16 terdapat rancangan
layar entry data supplier pada web sistem
usulan yang akan dibuat.

MAYOMI
O Eallg gl

0 Dessa 8 b oes © fums © Lagaes

Mo | KodeSupplier NamaP/C  |Alamat Supplier| ~ NoTelp | Emai Sugplier |  +Tambah

Nama Supplier

B <auo | <auo <DISPLAY>> | <<DISPLAY>> | <<DISPLAY>> | <DISPLAY>> | <<DISPLAY>> [T [t

number>>| - number>>

Tambah Data Supplier
S
Nama Sgpler:

Yo PC

Hamatigger

oTehSupier
Sl

Gambar 12. Rancangan Layar Entry Supplier

4) Rancangan Layar Cetak Laporan
Penerimaan Bahan Baku
Pada gambar 17 terdapat rancangan
layar cetak laporan penerimaan bahan
baku pada web sistem usulan yang akan
dibuat.

Lihat Laporan Penerimaan Bahan Baku Berdasarkan
Tanggal Yang DiPilih

Gambar 13. Rancangan Layar Cetak Laporan Penerimaan
Bahan Baku

e) Sequence Diagram
1) Sequence Diagram Entry Data Login
Pada gambar 18 terdapat sequence
diagram data login pada proses bisnis

berjalan.
O O O O
_ctriEntryLogin : MainMenu : User

: Entry Login

A

Open ()

Input ()

Input ()

Login

Login ()

Get Userhame ()

Open ()

Gambar 14. Sequence Diagram Entry Data Login

2) Sequence Diagram Entry Data Supplier
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Pada gambar 19 terdapat sequence diagram
entry data supplier pada proses bisnis berjalan.

Open ()

(] I
Get_Suplier ()

Get_Suplier ()

Display Data Suplier ()

Input Data Suplier ()

Input Data Suplier ()

Buat ()

Buat ()

Ubah ()

Ubah ()

Ubah ()

Hapus ()

Hapus ()

I Buat ()

Hapus ()

Gambar 15. Sequence Diagram Entry Data Supplier

3) Sequence Diagram Entry Transaksi
Produksi

Pada gambar 20 terdapat Sequence Diagram
entry Transaksi Produksi pada proses bisnis
berjalan.

X OO

i Staff Produksi : Entry Produksi Barang Jadi _ et Produks] Barang
Jadi

FF open ()
-

@

Produsi Barang Jadi : detail Produksi
‘Barang Jadi’

Barang Jadi

get_produksi brgjadi ()
jetno_produksi brgjadi (
=

display_produksi brajadi (

=—

getdetall_produksi brgjadi (

get_brgjadi ()

input produksi brgjadi ()

input produksi brgjadi ()

simpan ()
simpan ()

Batal ()

Gambar 16. Sequence Diagram Entry Transaksi Produksi

3.3 Korelasi Masalah Dan Solusi
Tabel 1. Korelasi Masalah Dan Solusi

No | Masalah Solusi

1 | Bahan baku lurang saat Pembuatan laporan bahan
dikirimkan dan respon yang | baku vyang dikirimkan dari
lambat dari supplier. supplier.

2 | Bahan baku produksi kurang Pembuatan  table  surat
karena stok bahan baku di | perintah kerja dan kebutuhan
gudang  habiz  dan  sulit | bahan baku.
memprediksi bahan baku yang
dibutuhkan.

3 Data penyimpanan bahan baku = Pembuatan data Stok bahan
di gudang tidak update. baku.

4 | Tidak tersedianya informasi dari | Pembuatan Laporan terkait
pendataan  surat penawaran pendataan  bahan  baku,

harga yang pernah ada yang
dibutuhkan untuk pimpinan
dalam pengambilan keputusan.

barang dan SPH.
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KESIMPULAN
Setelah melakukan analisis dan perancangan

Sistem Supply Chain Management pada CV
Mayomi Multi Trading, ada banyak hal yang
penulis dapatkan selama melaksanakan Penelitian
tersebut, hal-hal yang dapat disimpulkan antara
lain :

a.

b.

(1]
(2]
(3]
[4]
(5]

(6]

[7]

Kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh
Supplier dapat diminimalisir.

Dengan tersedianya data kebutuhan bahan baku
pada surat perintah kerja dapat membantu dalam
mempredikisi kebutuhan bahan baku.

Dengan tersedianya data stok bahan baku dari
penerimaan dan pengerluaran bahan baku dapat
membantu untuk mengetahui status stok bahan
baku terkini.

Dengan tersedianya laporan bahan baku dan
surat penawaran harga sangat membantu
pimpinan saat pengambilan keputusan karena
informasi yang dihasilkan tepat dan lebih cepat
serta menghasilkan data yang lebih akurat.
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